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ABSTRAK

SITI NURDAWIAH. Pengaruh Perubahan Tutupan Hutan terhadap Koefisien Rezim Aliran
DAS Rongkong. Dibimbing olehn SYAMSUL ARIFIN LIAS dan SARTIKA LABAN.

Latar Belakang Daerah aliran sungai (DAS) Rongkong di Kabupaten Luwu Utara memiliki
peranan penting dalam kegiatan pertanian yakni kebun campuran, pertanian lahan kering dan
sawah. Namun, kegiatan pertanian yang tidak memprioritaskan konservasi telah menyebabkan
DAS Rongkong mengalami kejadian banjir pada tahun 2020. Penyebab banjir ini dikaitkan
dengan berkurangnya daerah tangkapan air hujan akibat penurunan luas tutupan hutan di
wilayah hulu DAS Rongkong. Kecamatan Sabbang juga mengalami perambahan hutan
lindung menjadi lahan perkebunan, yang berdampak pada menurunnya kualitas DAS sebagai
pengendali tata air. Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perubahan
tutupan hutan terhadap koefisien rezim aliran di DAS Rongkong. Metode Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan uji regresi sederhana. Analisis spasial
perubahan tutupan hutan dihubungkan dengan perhitungan koefisien rezim aliran, di mana
luas hutan menjadi variabel independen dan koefisien rezim aliran sebagai variabel dependen.
Hasil perubahan tutupan hutan memberikan pengaruh terhadap nilai koefisien rezim aliran
yakni Y =-0,0071 + 71,989x yang berarti bahwa apabila luas hutan mengalami peningkatan
1%, maka terjadi penurunan koefisien rezim aliran sebesar 0,0071 sedangkan jika luas hutan
tetap maka terjadi peningkatan koefisien rezim aliran sebesar 71,989. Nilai koefisien
determinasi (R?) yang dihasilkan adalah 0,2491 atau 25% dari perubahan luas hutan
mempengaruhi koefisien rezim aliran di DAS Rongkong, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diuji dalam analisis ini. Kesimpulan Penelitian menunjukkan bahwa perubahan
tutupan hutan mempengaruhi sebagian dari nilai koefisien rezim aliran di DAS Rongkong
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti pola curah hujan dan jenis tanah di wilayah
DAS Rongkong. Penelitian ini memberikan wawasan penting dalam upaya pengelolaan DAS
Rongkong yang berkelanjutan dengan memperhatikan faktor-faktor lain yang berkontribusi
dalam tata air di daerah tersebut.

Kata Kunci: Daerah aliran sungai, koefisien rezim aliran, perubahan tutupan hutan, DAS
Rongkong, uji regresi sederhana.



ABSTRACT

SITI NURDAWIAH. The Influence of Forest Cover Changes on the Flow Regime
Coefficient of DAS Rongkong. Supervised by SYAMSUL ARIFIN LIAS and SARTIKA
LABAN.

Background The Rongkong River Basin (DAS Rongkong) in North Luwu Regency plays a
vital role in agricultural activities, with a significant portion of its area used for mixed gardens
and dryland and paddy agriculture. However, agricultural practices that lack conservation
priorities have led to flooding incident in the Rongkong River Basin in 2020. This flood
occurrence is linked to the reduction of rain catchment areas due to decreasing forest cover in
the upstream areas of DAS Rongkong. Additionally, the Sabbang District has experienced
deforestation due to conversion into plantation land, resulting in a decline in DAS's water
control function. Objective This study aims to determine the influence of forest cover
changes on the flow regime coefficient in the Rongkong watershed. Method The research
uses a quantitative correlational method with a simple regression analysis. Spatial analysis of
forest cover changes is analyzed in relation to the calculation of the flow regime coefficient,
where forest area is the independent variable and the flow regime coefficient is the dependent
variable. Result The changes in forest cover have an influence on the flow regime coefficient
represented by the equation Y = -0.0071 + 71.989x. This means that if the forest area
experiences a 1% increase, there will be a decrease in the flow regime coefficient by 0.0071.
Conversely, if the forest area remains constant, the flow regime coefficient will increase by
71.989. The coefficient of determination (R2) value obtained is 0.2491 or 25%, indicating that
25% of the changes in forest area affect the flow regime coefficient in the Rongkong River
Basin, while the remaining percentage is influenced by other factors not tested in this
analysis. Conclusion The research findings indicate that changes in forest cover partially
affect the value of the flow regime coefficient in the Rongkong River Basin, while the rest is
influenced by other factors such as rainfall patterns and soil types in the Rongkong River
Basin area. This study provides important insights for sustainable management efforts in the
Rongkong River Basin, with attention to other factors that contribute to the water system in
the region.

Keywords: River basin, flow regime coefficient, forest cover changes, DAS Rongkong,
simple regression analysis.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Daerah aliran sungai atau DAS merupakan kawasan penting dan strategis dalam kegiatan
pengelolaan sumberdaya air. DAS yang diolah tidak optimal akan mengalami penurunan daya
dukung berupa peningkatan kejadian banjir, kekeringan, erosi serta sedimentasi (Amin, M. &
Zulkarnaen, 2018). Sehingga perlu adanya kegiatan monitoring dan evaluasi kondisi DAS
sehingga didapatkan nilai tingkat kerusakannya. Monitoring dan evaluasi tata air merupakan
bagian dari pengelolaan DAS yang bertujuan mengetahui perkembangan kuantitas, kualitas
dan kontinuitas aliran air suatu DAS, salah satu jenis monitoring dan evaluasi tata air yang
dapat dilakukan adalah koefisien rezim aliran (Kementerian Kehutanan, 2014). Koefisien
rezim aliran atau KRA adalah perbandingan antara debit maksimum dengan debit minimum.
Perbandingan ini dapat di gunakan sebagai gambaran kualitas tutupan lahan disuatu DAS
terkait (Murtiyah et al., 2019).

DAS Rongkong merupakan salah satu kawasan pertanian di Kabupaten Luwu Utara
dimana pada tahun 2011, 23.99% dari total luas DAS Rongkong digunakan sebagai kebun
campuran dan 10.25% dipergunakan sebagai pertanian lahan kering dan sawah (Yumna,
2012). Namun penggunaan lahan yang tidak mendahulukan kaidah-kaidah konservasi
menyebabkan DAS Rongkong mengalami kejadian banjir pada tahun 2020. Berdasarkan
Dinas Lingkungan Hidup Kab. Luwu Utara (2017) penyebab terjadinya banjir di DAS
Rongkong adalah berkurangnya daerah tangkapan air hujan akibat dari penurunan luas
tutupan hutan di hulu DAS Rongkong. Kecamatan Sabbang merupakan salah satu daerah
yang mengalami perambahan hutan lindung untuk dialihfugsikan sebagai lahan perkebunan
oleh perusahaan dan penduduk setempat (Ngakan et al., 2007). Hal ini dijelaskan oleh Ciu et
al. (2012) bahwasanya dalam suatu ekosistem DAS, apabila tutupan hutan berkurang maka
kualitas DAS sebagai pengendali tata air akan ikut menurun.

Hasil hasil penelitian telah membuktikan bahwa meskipun biofisik masing-masing
wilayah berbeda, keberadaan tutupan hutan terbukti tetap berpengaruh signifikan terhadap
nilai tata air suatu DAS (lrsyad, 2011; Mulyana, 2012; Yusuf, 2010; Hanifiyani, 2015,
Mubarok et al., 2015, dan Yustika, 2013 dalam Salim et al., 2019). Hal ini dikarenakan
tutupan hutan berpengaruh nyata dalam menurunkan aliran permukaan (runoff) dan debit
maksimum (Qmaks) di suatu DAS (Junaidi & Tarigan, 2011). Sebagaimana ditunjukkan dari
sebaran jenis tanah yang mendominasi bagian hilir DAS Rongkong yakni aluvial yang
merupakan hasil akumulasi partikel tanah hasil erosi akibat dari aliran permukaan (runoff)
yang terjadi di lahan pertanian bagian hulu DAS Rongkong (Puslitbang Lingkungan Hidup
LP2M, 2017).

Sehingga untuk mengetahui pengaruh antara perubahan tutupan hutan dengan kondisi
tata air di DAS Rongkong maka dilakukanlah penelitian Pengaruh Perubahan Tutupan Hutan
terhadap Koefisien Rezim Aliran DAS Rongkong. Data yang digunakan dalam analisis ini
adalah data penginderaan jauh serta data debit maksimum dan debit minimum yang diperoleh
dari instansi-instansi terkait.

Penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai upaya mewujudkan kesadaran,
kemampuan dan partisipasi aktif lembaga terkait dan masyarakat dalam pengelolaan DAS
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yang lebih baik, mewujudkan kondisi lahan yang produktif sesuai dengan daya dukung dan
daya tampung lingkungan DAS yang berkelanjutan serta mewujudkan kuantitas, kualitas dan
keberlanjutan ketersediaan air yang optimal menurut ruang dan waktu sebagai upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sebagaimana tertuang dalam Peraturan Kementerian
Kehutanan No. P. 61 Tahun 2014.

1.2 Tujuan dan kegunaan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara perubahan hutan dengan koefisien
rezim aliran di DAS Rongkong. Kegunaan penelitian ini adalah bahan acuan perencanaan dan
pengelolaan DAS Rongkong kedepannya dan bahan informasi tentang kondisi tutupan hutan
di DAS Rongkong.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daerah aliran sungai

Daerah aliran sungai adalah suatu kawasan yang berfungsi menampung, menyimpan dan
mengalirkan air hujan ke sungai baik berupa aliran permukaan (surface flow), aliran bawah
permukaan (subsurface flow) dan aliran air di bawah permukaan (groundwater) (Linsley,
1989 dalam Banuwa et al., 2013). Ekosistem DAS dibagi atas DAS daerah hulu, tengah dan
hilir. Berdasarkan geofisiknya, daerah hulu bercirikan sebagai daerah konservasi, memiliki
kerapatan drainase yang tinggi, topografi yang curam dan bukan daerah banjir, tutupan
lahannya didominasi hutan serta pemanfaatan air ditentukan oleh pola drainase. Sedangkan
daerah hilir bercirikan sebagai daerah pemanfaatan, kerapatan drainase kecil, topografi yang
landai, pemanfaatan air ditentukan oleh bangunan irigasi, tutupan lahannya didominasi
tanaman pertanian serta merupakan daerah rawan banjir. Sementara DAS bagian tengah
merupakan peralihan antara geofisik daerah hulu dengan hilir (Asdak, 2022).

DAS yang mengalami degradasi akan menyebabkan penurunan jumlah air yang
tersimpan, meningkatnya frekuensi banjir tahunan, kuantitas dan kualitas air yang menurun
serta peningkatan erosi dan sedimentasi yang apabila terus terjadi akan merusak alam (Zulfa
Fauzi & Maryono, 2016). Pembabatan hutan, konversi jenis vegetasi hutan, peladangan
berpindah, atau alih fungsi lahan menjadi persawahan dan padang rumput adalah hal umum di
negara berkembang namun perubahan penutupan lahan tersebut dalam skala besar dan bersifat
permanen berdampak pada siklus hidrologi (Asdak, 2010 dalam Sarifin & Ahsan, 2020).

2.2 Koefisien rezim aliran (KRA)

Koefisien rezim aliran adalah bagian dari monitoring dan evaluasi tata air DAS. Monitoring
debit sungai bertujuan mengetahui kuantitas aliran sungai dari waktu ke waktu khususnya
debit tertinggi (Qmaks) pada musim hujan dan debit terendah (Qmin) pada musim kemarau
(Kementerian Kehutanan, 2014). Koefisien rezim aliran merupakan salah satu informasi yang
berguna dalam perencanaan pembangunan terutama pada daerah yang mengutamakan
ketersediaan air (Wulan et al., 2018). Data debit diperoleh dari data primer maupun data
sekunder hasil pengamatan oleh Kementerian Kehutanan atau Kementerian Pekerjaan Umum
yang kemudian dilakutan evaluasi menggunakan pendekatan rumus. Rumus koefisien rezim
aliran adalah debit maksimum (Qmaks) dibagi dengan debit minimum (Qmin) sungai pada
DAS terkait. Evaluasi ini secara tidak langsung menunjukkan kemampuan infiltrasi pada
suatu DAS saat terjadinya hujan serta mendeskripsikan banyaknya limpasan yang teraliri
kelaut dan ketersediaan air pada musim kemarau (Kementerian Kehutanan, 2014).

Perhitungan koefisien rezim aliran dimanfaatkan dalam meninjau kualitas tutupan lahan
pada suatu DAS. Nilai koefisien rezim aliran yang kecil menunjukkan bahwa kondisi tutupan
lahan pada suatu DAS dalam keadaan baik (Arsyad, 2010). Apabila kemampuan tanah dalam
menyerap air masih baik maka nilai koefisien rezim aliran air pada musim hujan dan musim
kemarau menujukkan nilai yang kecil. Fluktasi debit merupakan indikator kunci dari stabilitas
ekosistem DAS. Namun indikator fluktasi debit ini sangat dipengaruhi oleh faktor penutupan
lahan yang sebagian besar adalah hasil dari intervensi manusia (Susetyaningsih, 2012 dalam
Romlah et al., 2018).



2.3 Perubahan penggunaan lahan

Penutupan lahan adalah objek biofisik yang ada di suatu wilayah seperti tanaman dan
bangunan sedangkan penggunaan lahan adalah aktivitas pemanfaatan lahan yang aktual oleh
manusia seperti kawasan pemukiman, perkantoran, lahan pertanian, lapangan olahraga dan
lain-lain (Lambin et al., 2001 dalam Dwiprabowo et al., 2014). Seiring bertambahnya jumlah
penduduk kebutuhan akan lahan pun kian meningkat sehingga demi memenuhi kebutuhan
tersebut berbagai usaha dilakukan termasuk dengan melakukan perubahan penggunaan lahan.
Salah satu kawasan yang rentan terhadap perubahan penggunaan lahan adalah DAS.
Perubahan penggunaan lahan pada DAS ditandai dengan adanya perubahan penutupan lahan
menjadi pemukiman, persawahan, perkebunan hingga industri (Sarifin & Ahsan, 2020).
Perubahan jenis tutupan mempengaruhi siklus hidrologi pada ekosistem karena berkaitan
dengan penurunan kemampuan infiltrasi sehingga terjadi limpasan permukaan berlebihan
pada musim hujan serta kekeringan dan kelangkaan air tanah pada musim kemarau.
Kurangnya air pada tanah juga mempengaruhi proses evapotranspirasi yang dimana
bersinambung dengan siklus presipitasi (Remondi et al., 2016).

Monitoring kondisi perubahan tutupan lahan penting dilakukan agar pola perubahan
penutupan lahan pada suatu wilayah dapat diprediksi sehingga penutupan lahan yang
dianggap merugikan dapat di cegah di kemudian hari (Darmawan et al., 2018). Informasi
penutupan lahan dapat diperoleh melalui analisis luasan area dan Kklasifikasi atribut dari peta
citra yang diolah menggunakan program berbasis sistem informasi geospasial (Nainggolan et
al., 2015). Penggunaan sistem informasi geospasial umum digunakan dalam proses
perencanaan pengolahan DAS serta pengkajian kondisi air tanah dan kualitas air (Qomariyah
et al., 2007 dalam Libertyca, 2015).

2.4 Hubungan tutupan hutan dengan tata Air DAS

Hubungan antara tutupan baik hutan alam atau agroforestri dengan fungsi hidrologi dapat
ditinjau berdasarkan hasil air dan daya dukung DAS berupa debit maksimum pada setiap kala
waktu. Kualitas dan kuantitas sumberdaya hutan terus menurun akibat dari pengrusakan hutan
namun kegiatan rehabilitasi seperti reboisasi, pengendalian ladang berpindah, pengendalian
kebakaran hutan masih belum memadai dibandingkan pengrusakan yang terjadi (Noordwijk et
al., 2004). Alih fungsi hutan menjadi areal penggunaan lain menyebabkan fisik tanah
mengalami degradasi dan akhirnya memicu peningkatan debit aliran sungai. Makin banyak
bagian dari DAS yang terbangun maka kemampuan infiltrasi tanah akan semakin menurun
sehingga air yang melimpas akan memperbesar debit sungai pada musim hujan dan memicu
terjadinya banjir, selain itu ketersediaan groundwater menjadi terbatas sehingga terjadi
kekeringan di musim kemarau (Sulaeman, 2014 dalam Salim et al. (2019).

Mudiyarso & Kurnianto (2007) menjelaskan bahwa fluktasi aliran sungai dapat stabil
karena adanya hutan yang berperan besar dalam mengatur limpasan dan infiltrasi pada suatu
ekosistem DAS. Hutan tidak menyimpan dan tidak menghasilkan air melainkan memberikan
peluang pada pori tanah untuk terisi, laju infiltrasi yang tinggi membuat air terisi hingga
lapisan bawah permukaan dan kemudian akan menjadi mata air (Noordwijk et al., 2004).
Lahan dengan tutupan lebat seperti hutan akan menahan jatuhnya air hujan lalu mengalir
turun hingga terserap oleh tanah sehingga aliran permukaan yang terjadi pun menyusut (Laoh,
2002 dalam Amaliah et al., 2020).



